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ABSTRAK 
 
Subekty Wibowo. PERAN MAJELIS ULAMA INDONESIA MASA ORDE 
BARU 1975-1998 DAN RELEVANSINYA DALAM PENGEMBANGAN 
MATERI PEMBELAJARAN SEJARAH KELAS XII IPS SMA. Skripsi. 
Surakarta: Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Juli 2017. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) latar belakang pendirian 
Majelis Ulama Indonesia; (2) peran dan kedudukan Majelis Ulama Indonesia; (3) 
peran Majelis Ulama Indonesia dalam pembentukan wacana keislaman pada masa 
Orde Baru  1975-1998; (4) peran Majelis Ulama Indonesia dalam pembentukan 
wacana keislaman pada masa Orde Baru  1975-1998 dan relevansinya dalam 
pengembangan materi pembelajaran sejarah kelas XII IPS SMA. 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah, yang terdiri dari empat 
tahapan penelitian, yaitu heuristik, kritik, interpretasi dan historiografi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah analisis sejarah yang mengutamakan 
ketajaman interpretasi data sejarah. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sumber primer dan sekunder.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) MUI dibentuk oleh pemerintah 
Orde Baru untuk meredam pertentangan kelompok dan menciptakan harmoni dan 
kerjasama dalam hubungan antara umat Islam dan negara (2) MUI pada masa 
Orde Baru berperan memberi fatwa, nasihat maupun seruan moral kepada 
pemerintah maupun kepada umat Islam (3) MUI berperan dalam membentuk 
wacana keislaman pada masa Orde Baru dengan menumbuhkan diskursus 
keberagamaan arus utama terutama pada fatwa-fatwa paham keagamaan (4) Peran 
MUI dalam membentuk wacana keagamaan Islam arus utama pada masa Orde 
Baru relevan untuk pengembangan materi pembelajaran sejarah kelas XII IPS 
SMA dengan kompetensi dasar mengolah informasi kehidupan politik dan 
ekonomi bangsa Indonesia pada masa Orde Baru dan menyajikannya dalam 
bentuk tulisan 
 
Kata kunci: ulama, fatwa, keberagaman, pluralisme   
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 ABSTRACT 
 
Subekty Wibowo. THE ROLE OF ULAMA COUNCIL IN INDONESIA’S 
NEW ORDER 1975-1998 AND IT’S REVELANCE ON DEVELOPING OF 
HISTORICAL LEARNING MATERALS AT CLASS XII SOCIAL 
SCIENCE EDUCATION OF SENIOR HIGH SCHOOL. Thesis. Surakarta: 
Faculty of Teacher Training and Education. Sebelas Maret University. July 2017. 
The purpose of this research were to describe: (1) the background of the 
establishment of Ulama Council of Indonesia; (2) the role and position of Ulama 
Council of Indonesia; (3)  the role and position of Ulama Council in established 
the Islamic discource in Indonesian New Order 1975-1998; (4) the role and 
position of Ulama Council in established the Islamic discource in Indonesian New 
Order 1975-1998 and its relevance in developing historical learning materials at 
class XII social science education of senior high school. 
This research used historical method, there are four phases of research, 
they are heuristics, critics, interpretations, and historiography. Technique of 
analyzing the data used historical analysis, give priority to criticsm sharpness and 
data interpretation. The source of this research used primary resource and 
secondary resource.  
The result of this research are: (1) MUI was established by New Order 
government to muffle the conflict and to create a harmony and cooperations 
among Muslims and government (2) MUI in  Indonesia’s New Order have a role 
to produce  fatawa, give an advise and moral admonition to government and 
Islamic society (3) MUI have a role to developed an  Islamic dicource in  
Indonesia’s New Order with created a mainstream religious discources specially 
on religious sect fatawas (4) The role of MUI to developed an Islamic mainstream 
religious dicource in  Indonesia’s New Order have it’s relevance on developing of 
historical learning materials at class XII Social Science Education of Senior High 
School with basic competence processing information on political and economic 
life of Indonesian in the New Order era and presents it into an article 
 
Keyword: ulama, fatawa, diversity, pluralism 
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MOTTO 
 
 
“Berlomba-lombalah dalam berbuat kebaikan” 
Q. S. Al Maidah ayat 48 
 
“The roots of all goodness lie in the soil of appreciation of goodness” 
His Holiness Dalai Lama 
 
“If we have no peace, it is because we have forgotten that we belong each other” 
Mother Teresa 
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